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SISTEM RESERVASI DAN PENJUALAN
PRODUK FURNITURE

Oleh : Rudianto , Wahyu W, Diminico Manjin
Fakultas Teknologi informasi
Institusi Teknologi Adhi Tama Surabaya

ABSTRACT

In the computerized word like today , technology keeps on developing along
with the development of era. Human cannot be separated from technology that will
bring them entering the new civilization and the increment of living prosperity.
Intermet, computer, telephone , radio and other are the example of the development of
information technology wich able to deliver information immediately. Today,
technology of information has been implemented in every field, for example: working
field, education and others. The example of its the support of internet media as one of
several tools to acce ss this application program, there is a hope that it will help
every entrepreaneur in the Furniture product sales to erform their work. More over,
Web-based sales application will help custumer candidates in buying product without
have to come the place of company factory. Web-based technology is that it can be
accesed at every places that connected with internet, and there is also effectiviness in
access time in which it can be accessed at any moment.

Keywords : Furniture, Sales, Web and Internet
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1 LATAR BELAKANG

Banyak orang yang telah mengenal aplikasi E-commerce atau penjualan
secara online atau mungkin pada masyarakat umum lebih dikenal dengan Belanja
Online ( Online Shopping). Dalam hal ini banyak perusahaan di dunia baik yang kecil
maupun yang besar menggunakan media ini untuk melakukan penjualan produk-
produk baik jasa maupun barang. Oleh sebab itu pengembangan E-Commerce sendiri
banyak mengalami kemajuan yang sangat pesar baik dari Perangkat Lunak yang

dipakai dengan jumlah E-Commerce yang ada.

Perusahaan yang peneliti jadikan dasar acuan dalam penelitian ini adalah
perusaaan yang bergerak di bidang Furniture vyaitu PT.SILAMIRA Gresik,
Perusahaan yang sedang berkembang ini telah memiliki jaringan distribusi produk
yang meliputi kawasan Asia Tenggara dan mulai merambah kawasan Eropa. Tetapi
sistem promosi yang dipakai oleh perusahaan ini adalah melalui sistem koneksi
sehingga jumlah konsumen menjadi terbatas. Sistem katalog produk hanya
ditempatkan dalam ruangan pameran perusahaan yang terdapat di Pasuruan

menyebabkan konsumen harus datang keruang pameran di Pasuruan.

Dan bila konsumen ingin memesan produk furniture sesuai dengan keinginan
mereka, konsumen harus datang ke perusahaan di Gresik untuk memberikan
gambaran pesanan mereka atau mengirim gambar via Fax yang belum tentu sampai
atau terkadang gambar yang dikirim tidak sampai. Hal tersebut menyebabkan efisiensi
waktu dari konsumen itu sendiri menjadi hilang. Masalah lain yang timbul dalam
perusahaan ini adalah masalah transaksi antara perusahaan dengan konsuman itu
sendiri karena terkadang terjadi selisih harga penjualan antara harga produk dengan
pembayaran yang dilakukan oleh konsumen. Hal ini terjadi karena kesalahan yang

dilakukan oleh bagian marketing sehingga mengakibatkan perusahaan merugi.
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2

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diangkat permasalahan pada

penelitian ini sebagai berikut :

L.

Bagaimana membuat sistem aplikasi yang dapat memudahkan konsumen dalam
mencari informasi mengenai produk.
Bagaimana membuat sistem aplikasi yang dapat mempermudah konsumen dalam
melakukan pemesanan barang pada perusahaan.
Bagaimana membuat sistem aplikasi pemesana dan transaksi penjualan yang
dapat membantu perusahaan dalam meminimalisasi kesalahan-kesalahan pada
sistem transaksi penjualan yang sebelumnya.
Bagaimana membuat sistem yang dapat menghitung jumlah biaya pembelian
furniture berupa pintu agar konsumen dapat menentukan jumlah pesanan
berdasarkan biaya yang ditunjukkan oleh sistem.

TUJUAN DAN MANFAAT
Bagi pihak perusahaan, penggunaan Sistem Reservasi dan Penjualan Produk
dapat memberikan efektifitas dalam berpromosi. Khususnya bagi Costumer
potensial yang berada di luar area pemasaran yang sudah ada.
Bagi pihak konsumen , penggunaan Sistem Reservasi dan Penjualan Produk
dapat memberikan efisiensi waktu dalam berbelanja. Khususnya custonier yang
berada di luar daerah Jawa Timur atau bahkan yang di luar negeri.
Bagi pihak perusahaan, penggunaan Sistem Reservasi dan Penjualan Produk
dapat membantu menekan biaya yang sebelumnya dikeluarkan untuk melakukan
promosi dengan menggunakan media konvensional.
Memberikan alternatif dalam melakukan pembayaran, yang dapat dilakukan

langsung di dalam sistem.
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4

BATASAN MASALAH

Agar tidak meluas maka dalam penelitian ini dibatasi permasalahannya

sebagai berikut :

L.

5

Produk furniture yang peneliti implementasikan ke daam sistem ini adalah produk

furnitur jenis pintu.

Sistem ini akan dibuat berdasarkan juga ukuran dan pola yang dpat dipilih

sebagai tampilan untuk pintu agar lebih menarik, untuk pola dan ukuran peneliti

batasi sesuai dengan kemampuan dari perusahaan yang memproduksi.

Untuk analisis biaya berdasarkan jumlah pesanan, sistem akan menerima inputan

berdasarkan jumlah pesanan komsumen yang peneliti sesuaikan dengan

kemampuan perusahaan yang memproduksi.

Sistem yang akan dibuat analisis biaya berdasarkan jenis kayu yang digunakan

dalam pembuatan pesanan, dalam hal jenis kayu akan peneliti batasi 2 jenis kayu

yang dipakai dalam pembuatan pintu yaitu Jati dan Meranti.

Sistem pembayaran menggunakan Virtual Banking yang disimulasikan.
METODOLOGI

Untuk dapat mengimplementasikan sistem di atas, maka secara garis besar

digunakan beberapa metode sebagai berikut :

1.

Studi Literatur

Menggunakan buku-buku,internet, atau sumber-sumber lain yang berhubungan
dengan materi penulisan penelitian.

Pengamatan (Observasi)

Dari pengamatan terhadap sistem penjualan yang ada pada perusahaan dan data-
data yang terkumpul selanjutnya akan diolah secara lebih lanjut.

Analisa Permasalahan

Melakukan analisa awal tentang sistem yang akan dibuat untuk kemdian dapat
menentukan cara yang paling efektif untuk menyelesaikan masalah.

Perancangan Sistem Analisa Data

Setelah semua perancangan sistem selesai dibuat maka diadakan analisa data
tersebut apakah telah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak, dengan
menggunakan model perancangan sistem yang ditetapkan.

Implementasi Sistem

Membuat sistem berdasarkan rancangan sistem yang telah dibuat sesuai dengan

data.
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6 LANDASAN TEORI TENTANG PERMASALAHAN
6.1  Electronic Commerce
Definisi E-Commerce (Electronic Commerce): E-Commerce merupakan suatu
cara berbelanja atau berdagang secara online atau direct selling yang memanfaatkan
fasilitas Internet dimana terdapat website yang dapat menyediakan layanan “get and
deliver”. E-Commerce akan merubah semua kegiatan marketing dan juga sekaligus
memangkas biaya-biaya operasional untuk kegiatan frading (perdagangan). Proses
yang ada dalam E-Commerce adalah sebagai berikut :
1. Presentasi electronis (Pembuatan Website) untuk produk dan layanan.
2. Pemesanan secara langsung dan tersedianya tagihan.
3. Pembayaran yang dilakukan secara Langsung (online) dan penangan transaksi
secara langsung.
4. Meningkatkan pendapat dengan menggunakan online channel yang biayanya
lebih murah.
5. Mengurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan kertas, seperti biaya pos surat,
pencetakan, report, dan sebagainya.
6. Mengurangi keterlambatan dengan menggunakan transfer elektroik/pembayaran
yang tepat waktu dan dapat langsung dicek.
7. Mempercepat pelayanan ke pelanggan, dan pelayanan lebih responsif.
6.2  Jenis E-Commerce
E-Commerce dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu Bussiness to Business
(B2B) dan Business to Consumer (B2C retail). kedua jenis E-Commerce ini memiliki
karakteristik yang berbeda.
Business to Business E-Commerce memiliki karakteristik:

1.  Trading partnes yang sudah diketahui dan umumnya memiliki hubungan
(relationship) yang cukup lama. Informasi hanya diperlukan dengan jenis
informasi yang dikirimkan dapat disusun sesuai dengan kebutuhan dan
kepercayaan (frust).

2. Pertukaran data (data exchange) berlangsung berulang-ulang dan secara
berkala, misalnya setiap hari, dengan format data yang sudah disepakati
bersama. Dengan kata lain, servis yang digunakan sudah tertentu. Hal ini
memudahkan pertukaran data untuk dua entiti yang menggunakan strandar

yang sama.
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3.  Salah satu pelaku dapat melakukan inisiatif untuk mengirimkan data, tidak
harus menunggu partnernya.
4.  Model yang umum digunakan adalah peer -to-peer, dimana processing

intelligence dapat didistribusikan di kedua pelaku bisnis.

Business to Consumer E-Commerce memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan ke umum.

2. Servis yang diberikan bersifat umum (genetic) dengan mekanisme yang dapat
digunakan oleh khalayak ramai. Sebagai contoh, karena sistem Web sudah
umum digunakan maka servis diberikan dengan menggunakan basis Web.

3. Servis diberikan berdasarkan permohonan (on demand). Konsumen
melakukan inisiatif dan produsen harus siap memberikan respon sesuai
dengan permohonan.

4. Pendekatan client/server sering digunakan dimana diambil asumsi client
(Consumer) menggunakan sistem yang minimal (berbasis Web) dan
processing (business procedure) diletakkan di sisi server.

Business to Business E-Commerce umumnya menggunakan mekanisme
Electroniv Data intechange (EDI). Pentingnya banyak strandar EDI yang digunakan
sehingga menyulitkan interkomunikasi antar pelaku bisnis. Standar yang ada saat
ni antara lain : EDIFACT,ANSI X.12,SPEC 2000,CARGO-
IMP,TRADACOMS,IEF, GENCOD,EANCOM,ODETTE,CII.

Selain standar yang disebutkan di atas, masih ada format-format lain sifatnya

proprietary. Jika Anda memiliki beberapa partner bisnis yang sudah menggunakan

standar yang berbeda, maka Anda harus memiliki sistem untuk melakukan konversi
dari satu format ke format lain. Saat ini sudah tersedia produk yang dapat
melakukan konversi seperti ini.

Business to Consumer E-Commerce memiliki permasalahan yang berbeda.
Mekanisme untuk mendekati consumer pada saat ini menggunakan bercaman-
macam pendekatan seperti misalnya dengan menggunakan “electronic shopping
mall” atau menggunakan konsep “portal”.

Electronic shopping mall menggunakan websites untuk menjajakan produk
dan servis. Para penjual produk dan servis membuat sebuah store fiont yang
menyediakan catalog produk dan servis yang diberikannya. Calon pembeli dapat

melihat-lihat produk dan servis yang tersedia seperti halnya dalam kehidupan

Volume 9, Nomor 3 , September 2008 366




Rudianto, Wahyu W, Diminico Manjin

sehari-hari dengan melakukan window shopping. Bedanya, (calon) pembeli dapat
melakukan shopping ini kapan saja dan darimana saja dia berada tanpa dibatasi oleh

jam buka toko.

7 PERACANGAN SISTEM
7.1 System Flow PT. SILAMIRA Gresik

System Flow atau bagan alir sistem adalah bagan yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem atau menunjukkan urutan-urutan dari
prosedur - prosedur yang ada dalam sistem. Jadi dalam svstem flow ini akan
dijelaskan urutan - urutan pekerjaan yang dilakukan dalam sistem transaksi
penjualan PT.SILAMIRA Gresik.

Dalam system flow order barang dibawah inim customer dapat melakukan
pemesanan barang melalui aplikasi di mana tela diatur oleh sistem. Pertama
konsumen datang dan melihat katalog, setelah konsumen melihat katalog dan
tertarik untuk membeli maka konsumen terlebih dahulu melakukan registrasi atau
pendaftaran untuk mendapatlkan wuser [D dan Password, kemudian setelah
memperoleh user ID dan Password, konsumen dapat login dalam sistem, di dalam
sistem konsumen dapat memilih produk yang ingin dibeli baik dari jenis produk
stok ataupun produk pesanan, stelah konsumen telah memilih produk yang ingin
dibeli, konsumen dapat mengkonfirmasi ulang pesanannya pada daftar pesanan, hal
ini dilakukan sebelum konsumen melakukan proses pembayaran. Masuk pada
proses pembayaran, sebelum konsumen membayar produk yang telah dipilih,
terlebih dahulu kosnsumen harus memiliki rekening pada bank, hal ini diperlukan
karena pada proses ini konsumen harus memasukkan nomer rekening bank untuk
membayar, apabila konsumen telah memiliki rekening bank maka konsumen tinggal
memasukan nomor tersebut, nanti sistem akan menerima nomer tesebut dan
melakukan pemeriksaan silang dengan bank yang menjadi tempat konsumen
tersebut menabung, bank secara mandiri akan memproses nomer rekening tersebut,
apabila rekening tersebut tidak memiliki nominal saldo yang diperlukan untuk
membayar transaksi konsumen maka bank akan mengirimkan validasi penolakan
kepada sistem yang nantinya akan diteruskan untuk selanjutnya konsumen

mendapatkan konfirmasi transaksi telah selesai dan dapat mencetak bukti transaksi.
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Gambar 7.1 System Flow
7.2 Diagram Kontek
Diagram kontek merupakan pola penggambaran yang berfungsi untuk
memperlihatkan interaksi sistem informasi tersebut dengan lingkungan di mana
ditempatkan. Dalam penggambaran itu, sistem dianggap sebagai objek yang tidak
dijelaskan secara rinci karena yang ditekankan adalah interaksi sistem dengan
lingkungan yang akan mengaksesnya.
1. Kelompok pemakai, baik internal atau eksternal yang terkait dalam sistem.
1. Dimana sistem itu akan digunakan, harus diidentifikasikan secara rinci dan
jangan ada yang terlewatkan.
2. Kemungkinan kejadian - kejadian yang akan terjadi dalam penggunaan sistem
harus diidentifikasikan secara lengkap.
3. Arah panah yang menunjukkan aliran data jangan sampai terbalik agar dapat

memberikan pemahaman yang benar terhadap seluruh proses sistem yang akan
dibentuk.
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Gambar 7.2 Diagram Kontek

7.3 Diagram Berjenjang
Diargam ini akan menggambarkan proses yang terdapat pada transaksi

penjualan pintu di PT.SILAMIRA Gresik secara berjenjang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 7.3.

1
|

e

Gambar 7.3 Diagram Berjenjang
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7.4 DFD ( Data Flow Diagram )

Desain Data Flow Diagram ini merupakan gambaran secara logika yang
menunjukkan aliran data dari sistem Electronic Commerce PT SILAMIRA Gresik
yang memiliki beberapa enlity antara lain: Member, Admin dan Manajemen. Data
Flow Diagram dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu tahap 0, tahap 1, tahap 2
dimana tahap yang tertinggi dana merupakan tahap yang paling spesifik
penggambaran datanya.

7.4.1 DFD Tahapan 0 pada Proses Transaksi Penjualan PT SILAMIRA

Gambar 7.4 adalah gambar DFD Tahap 0 pada proses Transaksi Penjualan
PT.SILAMIRA Gresik.

Admin,
J
1 Laporen Pergislen
L Laporan Pemeranan
[ —F
A\ I Dats
Irend Duta Unae T
5 Dt Linar
Duea Uner

Gambar 7.4 DFD tahap 0

7.42 DFD Tahap 1

Pada DFD Tahap | ini menguraikan dari tahapan sebelumnya agar
perancangan sistem Transaksi Penjualan di PT SILAMIRA ini dapat terurai lebih
rinci dengan spesifikasi lebih jelas dari DFD tahapan sebelumnya.
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7.4.2.1 DFD Tahap 1 Sub Proses Member
Gambar 7.5 adalah DFD Tahap 1 Sub Proses Member
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Gambar 7.6 DFD tahap 1 Sub Proses Member.

Pada tahapan ini customer diharuskan mengisi form pendaftaran member
yang telah disediakan, hal ini di perlukan apabila customer akan login dan

melakukan transaksi dalam sistem.

7.4.2.2 DFD Tahap 1 Sub Proses Maintenance Data
Gambar 7.6 adalah DFD tahap 1 pada proses Maintenance Data.

[apetData Barag hatibg] ' -l 2

Famh

e Dat User pan Uz i H i Dat Wikt

Gambar 7.6 DFD tahap 1 Sub Proses Maintenance Data
Dalam DFD Gambar 7.6 dapat kita lihat bahwa admin memiliki 2 (dua) proses

utama dalam sistem yaitu Proses Maintenance Data user dan Proses Mainienance

Data barang.
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7.4.2.3 DFD Tahap 1 Sub Proses Transaksi
Gambar 7.7 adalah DFD Tahap 1 Sub Proses Transaksi.

[Data Member]
I | Data Wender [Oste Barpng Pesanan]

[Data farang Stocx) | =2 | Data Barang
A
[Retur]
|Garans] . [Data Order Preus Peaunan
| ¥ Pemesanan
[Cata Barang Stock] Barang [Data Order Produk Stac

[Data Barang Pesanan] /

[Melhat Kata'og]
J

[Order Barang Pesanan]

[Orcer Barang Stock]
[ 32

Cuntomer

Daftar Pesanan
[Kenfemas: Dafar Pesanan] e /) IDafar Peagnany

[Melakukan Pembayaran]
~

VaidasiPe

C 3

[Konfrmasi PFembayaran]
Pemtayaran

[Bukt Transaks] [Bust Pemoayaran]

Cata
Pembayaran

_k——“‘__

enfrmasi Bembayaran]
[Vakdasi Pernayaran]

Gambar 7.7 DFD tahap 1 Sub Proses Transaksi

Dalam diagram pada Gambar 7.7 , terlihat bahwa proses pemesanan barang
terbagi menjadi beberapa sub proses lagi di dalamnya, yang kesemuanya berhubungan
oleh proses pemesanan barang, dan barang yang telah di pesan dapat diperiksa ulang
dalam proses daftar pemesanan. Dalam proses pembayaran, disinilah customer
melakukan pembayaran disini customer memasukkan nomer rekening ke dalam
sistem, kemudian sistem memeriksa ke dalam sistem bank, bila saldo customer
kurang maka transaksi akan otomatis dibatalkan dan bila saldo mencukupi maka
transaksi akan diteruskan dengan pembuatan nota pembelian yang akan dibuatkan

oleh admin, yang nantinya dapat dicetak oleh customer sebagai bukti transaksi.
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7.4.2.4 DFD Tahap 1 Sub Proses Laporan

Gambar 7.8 adalah DFD Tahap 1 Proses Laporan

Jan e

[
pom el =\

Pemiaasan Paporan Pemtnana]

Gambar 7.8 DFD Tahap 1 Sub Proses Laporan

Dalam proses ini admin memberikan laporan kepada pihak pimpinan dan
pihak manajemen (bila diperlukan) berdasarkan hasil kegiatan - kegiatan dalam sistem,
nantinya keseluruhan proses laporan - laporan akan diteruskan kepada entitas

pimpinan sebagai proses akhir.

7.43 DFD Tahap 2

Pada DFD Tahap 2 ini akan menguraikan lebih rinci dengan spesifikasi lebih
jelas dari DFD Tahapan Sebelumnya.
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7.4.3.1 DFD Tahap 2 Sub Proses Pemesanan Produk

Gambar 7.9 adalah DFD Tahan 2 Sub Proses Pemesanan Produk.

| Dala Barang [Data Barang Stock]
[Wethat Katag] 31 [Data Order Froduk Stock]
[Order Barang Stock] N

Qetur] Produk Stock Data Member

—

w [Data Barang Stock}
Custcmer Garansi
' Gm?mi | 1 | Data Member |T| Data Pesanan

[Data Barang Pesanan] A
B

. 3.1.2
Order Barang Pe: - o
'I. = — Froduk [Data Memter]
NeRE Katang | FeS2nEn J
- [Data Order Produk Pesanan]

Data Barang [Data Barang Pesanan]

Gambar 7.9 Tahap 2 Sub Proses Pemesanan Produk

Gambaran detail dari proses pemesanan barang dapat dilihat pada Gambar 7.9.
pada Gambar tersebut menunjukkan terdapat 2 sub proses dari proses pemesanan
barang, yaitu proses Produk Stock yang memberi pilihan kepada customer tentang
produk yang di produksi secara tetap dan proses Produk Pesanan yang berfungsi

sebagai alternatif bagi customer yang ingin memesan produk berdasarkan keinginan

customer.
7.4.3.2 DFD Tahap 2 Sub Proses Validasi Pembayaran
Gambaran 7.10 adalah gambar DFD Tahap 2 Sub Proses Validasi Pembayaran.

AL Pemtaai]
TN

AT \
A [ ounma Pl 1] vahtal [roafinnas | Peimtaaean) san
Pemba@aran
EouTimed:] [Valkkas | Pemtiaanan)

[Valitas | Pembaarai]
[B i Pembaaray]

Dat
¢ Pambaaran

Gambar 7.10 Tahap 2 Sub Proses Validasi Pembayaran
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Gambaran detail dari proses Validasi Pembayaran dapat dilihat pada
Gambar 7.10. Pada Gambar tersebut menunjukkan terdapat 1 sub proses dari
proses pembayaran, yaitu proses pemeriksaan silang antara nomer rekening yang
dimasukkan dengan nomer rekening yang ada pada bank, dalam hal ini yang

diperiksa adalah nominal saldo yang ada dalam bank.

7.5 Conceptual Data Model (CMD)

Entity Relational Diagram atau Conceptual Data Model berisi komponen -
komponen himpunan entitas dan himpunan relasi masing - masing dilengkapi
dengan atribut - atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari database yang

dibangun. Tampilan ER-Diagram ini menggambarkan ke mana proses pemodelan

1. Member

Pormoaanon | Pembayarap,
UserdD 3 \ |id_bayar
Nama |1anggal
Alamal | NoT ransfer
Perusahaan |Jm|hBayar
| AlamatPerusahaan
[ Telp s,
| Fax |
|Email |
Password :
|
|
|

Pemesanan .
Barang_Yg_Dipesan R
=0 J
Q tanggal >0—
JmlihPesan Pembayaran

Stock Barang i

- TotalHarga

nama_brg )

spesfikasi

gambar
| Stock
IS

Gambar 7.11 Hubungan antara tabel dalam Conceptual Data Model

7.6 Hubungan Antar Tabel Model PDM

Dalam Physical data model ini menggambarkan ke mana proses pemodelan itu
mengarah dengan model fisiknya. Berikut adalah Physical Data Model dari sistem
yang menunjukan hubungan antar tabel. Tampilan ER-Diagram atau PDAM dapat
dilihat pada Gambar 7.12.
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MEMBER

VUSERID varghan5)
NAM A varchan50)
ALAMAT taxt
PERUSAHAAN varchar(50)
ALAMAT PERUSAHAAN  text

TELP varchan(30)
FAX varchan30)
EMAIL varchan(30)
PASSWORD varchan(10)

10_BRG = I0_BRG

STOCK_BARANG
ID_BRG char(5)
NAMA_BRG  varchar(30)
SPESIFIKASI text
GAMBAR text
STOCK float

USERID = U SERID ‘ PEMBAY ARAN
ID_BAYAR char(s)

| TANGGAL datetime

| NOTRANSFER  char(20)

| IMLHBAYAR  float

i
|
PEMESANAN |

1D_PSN char(3) |
USERID varchar(s) |
ID_BRG char(5) __/
ID_BAYAR char(s) 0, = L By
TANGGAL datetime

JMLHPES AN float
HRGSATUAN  float
TOTALHARGA float

Gambar 7.12 Hubungan antar Tabel Model Physical Data Model

7.7 Implementasi Sistem

7.7.1 Form Menu Utama

I

O=-0 BB 0 P i 03

7.7.2 Menu Member

o

Wn EE09s

Gambar 7,14 Contoh Registrasi Member
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7.7.3 Menu Produk Stock

e R T I e R

Gambar 7.17 Menu Pesan Barang
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Gambar 7.18 Menu Produk Pesanan
7.7.6 Sub Menu Formula Produksi
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Gambar 7.22 Contoh Penghapusan Daftar Pesanan

7.7.8 Menu Pembayaran

Contoh Form Pelunasan Pﬁyﬁran
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s ETRe AL

PEmbayD'P' 50% .

Gambar 7.24 Contoh Form
7.7.9 Sub Menu Cetak Bukti Pembayaran

P

emb ayaran

Gambar 7.26 Form Bukti Pembayaran
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7.7.10 Menu Admin

=3
1

[ s fpretee e @ 3 @ L)

Gambar 7.27 Menu Admin

Gambar 7.28 Sub Menu Data Barang
7.712 Sub Menu Laporan Transaksi

e
Se LR Mwe Spade Db
O - OB @G S e s @200 @ -

D e e

i
Pruiede i 3 - [oae |
E Laporun Pemesanan O Lagorwn Feaguaian |

S

Gambar 7.29 Sub Menu Laporan Transaksi
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e

B G T teie D e
Ques - 3 a2 D Dseen Prreotes @rede €3 03-5 E LB
] b el e S e s
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Gambar 7.31 Sub Menu Laporan Penjualan
7.7.13 Sub Menu Laporan Member

Gambar 7.32 Sub Menu Laporan Data Member
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7.8 Menu Virtual Bank

T e O O P PSP TP m&g

ey
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Gambar 7.33 Menu Bank

8 KESIMPULAN

I. Dalam sistem ini, proses pembayaran belum dilengkapi dengan keamanan
enkripsi untuk menunjang keamanan Customer dalam melakukan proses
pembayaran.

2. Belum terdapatnya sistem pelunasan DP secara terpadu dalam sistem, sehingga
masih adanya sistem konvensional yang dilibatkan dalam keseluruhan proses
pembayaran.

3. Untuk alaisa produksi dalam sistem masih menggunakan masukan yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

4. Tidak adanya sistem untuk mengkonfirmasi alamat pengiriman secara otomatis

apabila konsumen ingin dikirimkan pada alamat yang lain.
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